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Penelitian ini dilatar belakangi dengan praktik kerja sama bagi hasil dalam
sektor pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Waung, Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Namun dalam praktiknya, seringkali apabila
terjadi gagal panen akibat serangan hama atau bencana alam seperti banjir dimana
penggarap harus menanggung seluruh kerugian dan biaya tanam ulang tanpa adanya
pembagian tanggung jawab dengan pemilik lahan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan penelitian tentang kesesuaian praktik bagi hasil di Desa Waung dengan prinsip-
prinsip akad muzara’ah dalam islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan
sistem bagi hasil antara pemilik dan penggarap lahan pertanian di Desa Waung,
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana pelaksanaan sistem
bagi hasil antara pemilik dan penggarap lahan pertanian di Desa Waung,
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung ditinjau dari akad al muzara’ah?
3) Apa saja kendala dalam pelaksanaan sistem bagi hasil di Desa Waung,
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif. Sumber data
penelitian ini di ambil dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara secara langsung dengan
narasumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah data reducting, data
display dan conclusion drawing/verification. Sedangkan dalam pengecekan
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber, teknik, teori, dan waktu.

Penelitian ini menunjukkan bahwa, 1)Pelaksanaan sistem kerja sama bagi
hasil antara pemilik dan penggarap lahan pertanian di Desa Waung dilakukan
dengan akad secara lisan, tanpa adanya perjanjian tertulis, dan lebih didasari oleh
rasa saling percaya dengan pembagian hasil 1/3 untuk pemilik lahan dan 2/3 untuk
penggarap lahan. 2)Terhadap praktik kerja sama bagi hasil pertanian antara pemilik
dan penggarap lahan di Desa Waung dalam perspektif akad muzara’ah belum
sepenuhnya memenuhi rukun dan syarat akad muzara’ah dalam hal jangka waktu
karena tidak ditentukan sekaligus pada saat awal akad. 3)Kendala-kendalanya
disebabkan oleh faktor internal yaitu kurangnya komunikasi antara pemilik lahan
dan penggarap, serta tantangan dalam hal modal atau biaya operasional Kemudian
dari faktor eksternal meliputi cuaca yang tidak menentu, serangan hama, serta
kesulitan dalam memperoleh pupuk bersubsidi.
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This research is based on the practice of profit-sharing cooperation in the
agricultural sector carried out by the people of Waung Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency. However, in practice, often when there is a crop failure due
to pest attacks or natural disasters such as floods, the cultivator has to bear all losses
and replanting costs without any division of responsibility with the landowner.
Therefore, it is important to conduct research on the suitability of profit-sharing
practices in Waung Village with the principles of muzara'ah contracts in Islam.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the
implementation of the profit-sharing system between owners and cultivators of
agricultural land in Waung Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency? 2)
How is the implementation of the profit-sharing system between owners and
cultivators of agricultural land in Wau Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency reviewed from the al muzara'ah contract? 3) What are the obstacles in the
implementation of the profit sharing system in Wau Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency?

The research method used is qualitative research. The data sources of this
research are taken from primary data sources and secondary data sources. Data
collection techniques through observation, direct interviews with resource persons.
The data analysis techniques used are data reducting, data display and conclusion
drawing/verification. Meanwhile, in checking the validity of the data, the
researcher uses triangulation of sources, techniques, theories, and time.

This study shows that, 1) The implementation of the profit-sharing
cooperation system between owners and cultivators of agricultural land in Waung
Village is carried out by verbal agreement, without any written agreement, and is
more based on mutual trust with the distribution of 1/3 of the proceeds for the land
owner and 2/3 for the land cultivator. 2) Regarding the practice of cooperation in
sharing agricultural products between owners and cultivators in Waung Village,
from the perspective of the muzara'ah contract, it has not fully fulfilled the
principles and requirements of the muzara'ah contract in terms of the period of time
because it is not determined at the same time at the beginning of the contract. 3)
The obstacles are caused by internal factors, namely lack of communication
between landowners and cultivators, as well as challenges in terms of capital or
operational costs.
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